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Induksi Kalus Tanaman Buah Salju (Inga edulis Mart.) dengan Penambahan
2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D) Secara In vitro

Evi Listiyarini
19106040040

ABSTRAK

Inga edulis merupakan tumbuhan famili fabaceae yang memiliki buah berbentuk
kapas dan berwarna putih yang dapat dimakan. Inga edulis memiliki nama lokal
yaitu tanaman buah salju. Upaya perbanyakan Inga edulis sering menggunakan biji
karena tingkat keberhasilan perkecambahannya tinggi. Spesies ini memiliki sifat
biji yang mudah berkecambah saat masih didalam buah sehingga biji tidak dapat
disimpan dalam waktu lama karena rentan mengalami penurunan viabilitas.
Perbanyakan in vitro bisa menjadi alternatif untuk permasalahan tersebut. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh hormon 2,4-D yang paling optimal
terhadap pertumbuhan kalus eskplan daundannodustanaman buah salju. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Februari hingga Desember 2025 di Laboratorium
Embriologi UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini menggunakan RAL dengan jenis
ekplan daun dan nodus. Perlakuan 2,4-D pada 6 konsentrasi yaitu O ppm, 1,5 ppm,
2 ppm, 2,5 ppm, 3,5 ppm, dan4,5 ppm dengan masing-masing perlakuan 5 ulangan.
Hasil pengamatan hari muncul kalus tercepat yaitu 14 HST pada konsentrasi O ppm
dengan eksplan nodus dan 2,5 ppm dengan eksplan daun. Morfologi kalus yang
dihasilkan dari eksplan daun yaitu kalus berwarna putih, putih kecoklatan, dan
cokelat dengan tektur remah dan kompak. Pada morfologi kalus dengan eksplan
nodus dihasilkan warna kalus putih, putih kekuningan, hijau kekuningan dengan
tekstur remah dan kompak:- Persentase pembentukan kalus-tertinggi pada eksplan
daun dan nodus terletak pada konsentrasi 4,5 ppm_yaitu 25% dan 16,66%. Hasil
penelitian. menunjukkan bahwa penambahan 2,4-D pada eksplan daun dan nodus
Inga edulis terbukti berpengaruh terhadap pembentukan kalus:

Kata Kunci : buah salju; Inga edulis; kalus; 2,4-D



Callus Induction of Ice Cream Bean Plants (Inga edulis Mart.) with the
Addition of 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D) In Vitro

Evi Listiyarini
19106040040

ABSTRACT

Inga edulis is a plant species belonging to the family Fabaceae that produces edible
fruits with white, cotton-like pulp. Inga edulis is locally known as the snow fruit
plant. Propagation of Inga edulis is commonly carried out using seeds due to their
high germination success. However, this species has recalcitrant seed
characteristics, making the seeds unsuitable for long-term storage because of rapid
loss of viability. In vitro propagation can serve as an alternative solution to this
problem. This research aimed to determine the optimal concentration of 2,4-D for
callus growth from leaf and node explants of Inga edulis. The research was
conducted from February to December 2025 at the Embryology Laboratory of UIN
Sunan Kalijaga. The research design used RAL experimental was employed using
leaf and node explants treated with 2,4-D at concentrations of 0, 1,5; 2; 2,5; 3,5;
and 4.5 ppm, with five replications per treatment. The fastest callus initiation
occurred at 14 days after planting (DAP), observed at 0 ppm in node explants and
2.5 ppm in leaf explants. Callus derived from leaf explants exhibited white,
brownish-white, and brown coloration with friable and compact textures, whereas
callus from node explants showed white, yellowish-white, and yellowish-green
coloration with similar textures. The highest percentage of callus formation in both
explant types was recorded at 4.5 ppm, reaching 25% in leaf explants and 16.66%
in node explants. These results indicate that the application of 2,4-D significantly
influences callus_formation in leaf and node explants of Inga edulis.

Keywords : Callus; Ice'cream bean‘tree; Inga-edulis; 2,4-D
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan bergenus Inga banyak ditemui di Amerika Selatan dan
Amerika Tengah (Lim, 2012). Tumbuhan Inga memiliki ratusan spesies dan
sebanyak 50 spesies Inga dapat menghasilkan buah yang dapat dimakan
(Hendricks, 2023). Salah satu spesies Inga yang terkenal dan buahnya dapat
dimakan adalah Inga edulis. Inga edulis merupakan spesies tumbuhan berkayu
yang termasuk kedalam famili fabaceae (Porto et al., 2017). Inga edulis di
Amerika Selatan memiliki banyak nama seperti, Inga conferta Benth., Inga inga
(L.) Britton, Inga vera Kunth, Mimosa inga L.,dan lain-lain (Lim, 2012). Inga
edulis terkenal dengan buahnya yang dapat dimakan. Buah Inga edulis berupa
polong-polongan yang bijinya dikelilingi oleh salut biji berbentuk seperti kapas
dan berwarna putih yang dapat dimakan (Abril-Saltos et al, 2017). Inga edulis
memiliki nama lokal yaitu tanaman buah salju atau buah es krim. Nama buah
tersebut diambil dari penampakan buahnya yang berwarna putih, lembut dan
memiliki rasa manis serta sensasi dingin ketika dimakan (Kuswantoro &
Li’Aini, 2021).

Inga edulis merupakan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat. Biji
dari Inga edulis dapat digunakan sebagai_etnomedisin obat diare (Lojka et al.,
2010). Biji Ingaedulis yang sudahkering memiliki kandungan protetein, lemak,
dan karbohidrat. Rebusan daun dan kulit kayu'digunakan sebagai lotion untuk
radang sendi dan rematik (Silva et al., 2007). Daging buah Inga edulis selain
rasanya yang enak untuk dimakan, juga kaya akan kandungan protein, lemak,
karbohidrat, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, dan vitamin C. Pada Inga
edulis juga ditemukan sumber antioksidan pada daun, kulit kayu, buah, dan biji
(Lim, 2012). Inga edulis memiliki sumber antioksidan dan ditemukan
antioksidan tertinggi ada pada daun daripada di kulit kayu, buah dan biji (Silva
et al., 2007)



Buah salju (Inga edulis) banyak ditemukan di daerah Bedugul, Bali. Buah
salju dijadikan sebagai buah khas Bedugul karena di Pulau Bali hanya bisa
ditemukan di daerah tersebut (Kuswantoro & Li’Aini, 2021). Kondisi yang ada
di Bedugul menjadikan buah salju tumbuh subur disana. Lim (2012)
mengatakan, pohon buah salju dapat tumbuh baik di daerah dengan ketinggian
2200 mdpl dengan suhu dingin dan matahari yang hangat. Hal tersebut sesuai
dengan letak Bedugul yang berada di ketinggian yang cukup tinggi di Pulau
Bali, sehingga iklim disana relatif sejuk dan berawan sepanjang tahun
(Kuswantoro & Li’Aini, 2021). Oleh karena itu, kondisi iklim di Bedugul
mendukung untuk pertumbuhan pohon buah salju dan menjadi salah satu tempat
di Indonesia yang menjadi penghasil buah salju.

Buah Inga edulis di Pulau Bali ini belum ada yang membudidayakan.
Kuswantoro & Li’Aini (2021) mengatakan bahwa pasokan buah salju yang
dijual di Bedugul berasal dari tanaman liar yang tumbuh banyak di sekitaran
kawasan Bedugul. Melihat tingkat peminatan terhadap buah salju serta manfaat
yang terkandung dari buah salju ini, dapat mendorong perbanyakan buah salju.
Perbanyakan ini selain bermanfaat untuk segi ekonomi juga dapat digunakan
untuk konservasi. Pohon Inga edulis bisa berguna untuk konservasi karena
pohonnya bisa toleransi terhadap tanah yang asam dan dapat meningkatkan
kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen. Di Amerika, penggunaan Inga edulis
juga.sebagai pohon peneduh karena saat /musim. panas pohon Inga edulis bisa
mempertahankan daunnya serta dijadikan sebagai sumber kayu bakar karena
pohonnya cepat tumbuh danpengelolaannya mudah/(Lojka et al, 2010).

Perbanyakan Inga edulis paling mudah dilakukan dengan menggunakan
biji (Lim, 2012). Berdasarkan penelitian Abril-Saltos et al (2017), perbanyakan
Inga edulis menggunakan biji dilakukan dengan perkecambahan yang memiliki
keberhasilan 89%. Walaupun tingkat keberhasilan perkecambahannya tinggi,
biji Inga edulis tidak dapat disimpan dalam waktu lama karena rentan
mengalami penurunan viabilitas dan tingkat kematiannya tinggi. Pada
penelitian Rodrigues et al (2021), benih Inga memiliki kelembapan yang tinggi
yaitu berkisar 40%. Hal ini juga dikatakan oleh Caccere et al (2013), bahwa biji



Inga bersifaat vivipar (berkecambah saat masih didalam buah), serta memiliki
kadar air yang tinggi, umur biji yang rendah, dan umur penyimpanan benih
terbatas. Benih dari genus ini bandel (rekalsitran), yaitu benih tidak toleransi
terhadap pengeringan atau pembekuan dan tidak dapat disimpan selama lebih
dari beberapa minggu (Brennan & Mudge, 1998).

Karakteristik biji Inga ini mengakibatkan keterbatasan perbanyakan
benih, sehingga perbanyakan vegetatif Inga dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan perbanyakan benih (Brennan & Mudge, 1998). Salah satu cara
perbanyakan vegetatif yang memiliki banyak keunggulan adalah teknik kultur
jaringan. Tahapan perbanyakan kalus merupakan bagian dalam tahapan
propagasi. Menurut Widodo (2021), teknik perbanyakan kalus memiliki
keunggulan karena dapat menghasilkan bibit tanaman secara singkat dengan
jumlah besar. Induksikalus dilakukan secara in vitro, maka harus dalam kondisi
yang aseptis sehingga tanaman yang dihasilkan akan bebas penyakit dan dapat
diperbanyak pada semua musim, serta karakter bibit yang dihasilkan seragam
dan akan sama dengan induksinya. Induksi kalus dapat dilakukan pada semua
bagian tumbuhan seperti daun, akar, biji, dan batang. Kondisi untuk induksi
kalus harus memungkinkan agar menghasilkan bibit yang baik. Proses induksi
kalus memerlukan media yang sesuai baik dari segi pH, konsentrasi ZPT yang
digunakan, maupun faktor eksternal seperti suhu dan kelembapan udara saat
penyimpanan.. Pemilihan_eksplan yang digunakan harus-tepat.dan berkualitas
agar. bibit yang dihasilkan juga berkualitas.

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan perlu disesuaikan dengan
eksplan yang akan ditanam. Pada induksi kalus in vitro, ZPT yang diperlukan
harus mampu menunjang pertumbuhan kalus seperti hormon 2,4-
Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D). Induksi kalus memerlukan pasokan ZPT
secara eksogen yaitu auksin (Sapsuha et al., 2011). Hormon 2,4-D merupakan
fitohormon golongan auksin yang sering digunakan untuk induksi kalus.
Hormon 2,4-D sering digunakan karena termasuk auksin sintetis yang dapat
menginduksi terbentuknya kalus dari jaringan tanaman (Indah & Ermavitalini,

2013). Endang (2012) mengatakan bahwa hormon 2,4-D merupakan ZPT yang



memiliki sifat stabil dan tidak mudah rusak oleh cahaya dan panas pada saat
sterilisasi.

Hormon 2,4-D mendorong pembelahan dan perluasan sel pada eksplan.
Penggunaannya dapat mendorong pembentukan kalus karena 2,4-D merupakan
auksin yang kuat dan sering digunakan sebagai single hormone untuk
merangsang produksi kalus dari berbagai jaringan tanaman (Lizawati, 2012).
Hormon 2,4-D memiliki aktivitas yang kuat untuk mendorong diferensiasi sel,
organogenesis, dan pertumbuhan kalus, sehingga secara efisien merangsang
pembentukan kalus jika dibandingkan dengan golongan auksin lainnya (Rivai
& Helmanto, 2015). Penelitian Lima et al (2008), penambahan hormon 2,4-D
sendiri padadaun Croton urucurana Baill. selama induksi kalus menghasilkan
massa kalus segar terbaik pada media MS. Penelitian Karunia Illahi et al (2022)
mengatakan, bahwa 2,4-D berdampak pada pertumbuhan eksplan daun bisbul
dengan menurunkan proporsi kalus yang berwarna kecoklatan dan
meningkatkan persentase eksplan yang melengkung sebesar 14%. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan apakah perbanyakan
vegetatif berbasis induksi kalus dapat dikembangkan sebagai alternatif

perbanyakan benih Inga edulis.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan ' latar ' belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah :

1. Bagaimana pengaruh pemberian_hormon 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid
(2,4-D) terhadap pembentukan kalus “tanaman buah salju (Inga edulis
Mart.) secara in vitro?

2. Berapa konsentrasi hormon 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D) yang
terbaik untuk pembentukan kalus tanaman buah salju (Inga edulis Mart.)
secara in vitro?

3. Apa jenis eksplan yang paling optimal untuk pembentukan kalus tanaman

buah salju (Inga edulis Mart.) secara in vitro?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menganalisis pengaruh pemberian hormon 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid
(2,4-D) terhadap pembentukan kalus tanaman buah salju (Inga edulis Mart.)
secara in vitro.

2. Menganalisis konsentrasi hormon 2,4-Dichlorophenoxyacetic Acid (2,4-D)
yang terbaik untuk pembentukan kalus tanaman buah salju (Inga edulis
Mart.) secara in vitro.

3. Menganalisis jenis eksplan yang paling optimal untuk pembentukan kalus

tanaman buah salju (Inga edulis Mart.) secara in vitro.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini diharapkan sebagai alternatif lain untuk memproduksi benih
buah salju (Inga edulis Mart.) dengan teknologi kultur jaringan yaitu
induksi kalus secara in vitro.

2. Menyediakan informasi mengenai konsentrasi 2,4-D yang terbaik untuk
pembentukan kalus tanaman buah salju (Inga edulis Mart.) secara in vitro.

3. Sebagai rujukan dalam pengaplikasian zat pengatur tumbuh untuk induksi
kalus padatanaman:khususnya tanaman bhuah-salju (Inga edulis Mart.).

4. ‘Sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian _yang lain terkait
perbanyakan._buah. salju (Inga. edulis Mart.)_baik untuk kepentingan
komersil ataupun kepentingan konservasi.

5. Menjadi referensi terkait teknik kultur in vitro tumbuhan leguminosae.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh hormon 2,4-D terhadap induksi kalus
tumbuhan buah salju (Inga edulis Mart.), maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Penambahan hormon 2,4-D kedalam media MS terbukti efektif dan
berpengaruh terhadap pembentukan kalus.

2. Konsentrasi terbaik dalam pembentukan kalus Inga edulis adalah pada
perlakuan fitohormon 2,4-D dengankonsentrasi 3,5 ppm pada eksplan daun
dan 2,5 ppm padaeksplan nodus. Padakonsentrasi ini dihasilkan kalus yang
embriogenik dengan tekstur remah dan warna putih.

3. Jenis eksplan yang paling optimal dalam pembentukan kalus adalah eksplan

nodus.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran agar penelitian selanjutnya lebih ‘berkembang, diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Pemilihan eksplan perlu diperhatikan, yaitu dengan menggunakan eksplan
dari jaringan‘yang masih-muda agar kandungan senyawa fenoliknya belum
terlalu banyak.

2. Perlu dilakukan sub=kultur rutin setelah muncul-setiap 4 minggu sekali atau
sudah terlihat adanya kontaminasi bakteri.

3. Metode sterilisasi, baik bahan pensteril dan teknik sterilisasi eksplan harus
diperhatikan untuk mencegah adanya kontaminasi baik dari jamur maupun
bakteri, karena tingginya kontaminasi pada penelitian ini.

4. Pada penelitian induksi kalus Inga edulis dapat menggunakan kombinasi

fitohormon auksin dan sitokinin.
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